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Abstrak
 

Meningkatnya perkembangan industri yang diikuti dengan meningkatnya masalah lingkungan yang

disebabkan kapasitas alam dalam mendaur ulang hasil pencemaran yang terbatas, menjadikan pertimbangan

bagi pemerintah untuk menggalakkan perubahan arah dalam mengurangi pencemaran lingkungan dari

pengolahan pada limbah yang dihasilkan kearah pencegahan pencegahan pencemaran yang bersifat proaktif

yaitu dengan program produksi bersih yang lebih ditekankan pada efisiensi proses produksi suatu industri.

Penelitian yang dilakukan penulis dalam rangka penerapan program diatas dilakukan pada pabrik kertas PT.

Indah Kiat Pulp and Paper Tangerang yang pada saat ini telah mendapatkan sertirikat ISO 9000 dan ISO

14001. Penelitian diarahkan pada proses produksi kertas terutama terhadap pemakaian bahan baku dan

bahan pembantu, serta melakukan pengkajian proses recycle dan re-use pada penggunaan air produksi yang

disebut dengan White Water close system. Hasil analisa ditemukan adanya penggunaan bahan baku yang

tidak sesuai dengan ketentuan sehingga menimbulkan limbah, dengan prosentase kadar limbah

dibandingkan dengan hasil produksi kertas seperti berikut ini : Pada jalur produksi #1, limbah yang

dihasilkan sebesar 2,17%. Pada jalur produksi #2, limbah yang dihasilkan sebesar 28,52% (akibat adanya

pembuangan bubur sisa selama pergantian jenis produksi kertas. Pada jalur produksi #3, limbah yang

dihasilkan sebesar 4,57%. Dalam upaya pelaksanaan produksi bersih untuk mengurangi limbah tersebut,

penulis memberikan masukan untuk melakukan perbaikan-perbaikan sebagai berikut : 1. Pembuatan

landasan peluncuran pulp yang memasuki pulper yang secara ekonomi memiliki Pay Back Periode (PBP)

dalam kurun waktu 48,63 hari produksi. 2. Pembuatan secondary white water untuk mengantisipasi luapan

air akibat terhentinya proses produksi. 3. Perbaikan bentuk permukaan lantai pada chest untuk mengurangi

limbah akibat penyedotan bubur yang tidak sempurna. 4. Mengadapakan pelatihan bagi para karyawan

dalam meningkatkan kemampuan dalam bekerja.
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